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Motto

 ْ ھِم ِ ا بِاَ نْفسُ ا مَ ْ و ُ یرَ َ تَّى یغُ ْ حَ ھِم ِ م ْ ا بِقوَ یِرُ مَ َ َّ اللهَ لاَ یغُ )اا: الرعد (انِ

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sebelum

dia merubahnya sendiri” (QS. Ar-Ra’du ayat 11)

الِكُ  إنَِّمَ َ الُ باِلنِّیاَتِ و مَ ْ ااْلاعَ ىإنَِّمَ َ انوَ رِىٍ مَ ْ ِ ام )رواه البخاري ومسلم(ل

“Bahwasanya segala amal perbuatan tergantung pada niat dan bahwasanya bagi tiap-tiap orang

tergantung apa yang ia niatkan” (HR. Bukhari dan Muslim)

Anda akan dikritik orang ketika melakukan sesuatu. Anda juga akan

dikritik ketika tidak melakukan sesuatu. Jadi, lakukan saja apa yang

menurut anda benar.

- Eleanor Roosevelt –
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INTISARI

IMPLEMENTASI BIBLIOTERAPI
OLEH PERPUSTAKAAN RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA

TERHADAP PASIEN RAWAT INAP

Disusun oleh :

ETI SUMIATI
NIM. 06140006

Penelitian tentang implementasi biblioterapi oleh Perpustakaan RS.
Bethesda terhadap pasien rawat inap bertujuan untuk mengetahui implementasi
biblioterapi oleh Perpustakaan RS. Bethesda Yogyakarta terhadap pasien rawat
inap. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis datanya yaitu induktif dengan menggunakan model interaktif yang
berdasar pada teori Miles dan Huberman yaitu dengan cara, 1) Reduksi data, 2)
Penyajian data, dan 3) Penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi biblioterapi oleh Perpustakaan RS. Bethesda
Yogyakarta terhadap pasien rawat inap sudah dilakukan secara maksimal
walaupun dalam beberapa langkah masih belum optimal. Kegiatan ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya hiburan dan motivasi bagi pasien dari sisi
psikologisnya, agar jiwa pasien menjadi tenang. Adapun tujuan implementasi
biblioterapi oleh Perpustakaan RS. Bethesda Yogyakarta terhadap pasien rawat
inap adalah 1) Membantu meringankan penderitaan dari pasien yang dirawat, 2)
Memberikan pelayanan kepada pasien sebagai pelayanan khusus yang diberikan
oleh pihak rumah sakit. Cara Penyediaan Bahan Bacaan oleh Pustakawan
Perpustakaan RS. Bethesda Yogyakarta, meliputi 1) layanan konsultasi pembaca,
2) terapi individu dan kelompok, dan 3) kegiatan khusus. Sedangkan tahapan
biblioterapi oleh pasien rawat inap meliputi tiga tahapan, yaitu 1) identifikasi, 2)
katarsis, dan 3) wawasan.

Kata kunci : Implementasi biblioterapi, pasien rawat inap



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF BIBLIOTHERAPY
BY BETHESDA HOSPITAL LIBRARY YOGYAKARTA

TO INPATIENT

Compiled by :

Eti Sumiati
NIM. 06140006

Research on the implementation of bibliotherapy by Bethesda Hospital
Library Yogyakarta to inpatients aims to determine the implementation
bibliotherapy by the Bethesda Hospital Library Yogyakarta to inpatients. This
study used descriptive qualitative method. Data collection methods using
observation, interviews, and documentation. Data analysis is inductive using an
interactive model based on the theory of Miles and Huberman that is by, 1) data
reduction, 2) presentation of data, and 3) withdrawal of conclusion/verification.
Results from this study indicate that the implementation bibliotherapy in the
Bethesda Hospital Library Yogyakarta on inpatients already done the maximum
though in a few steps are still not optimal. This activity is motivated by the
importance of entertainment and motivation for patients from the psychological
side, for mental patients to be calm. The purpose of the implementation of
bibliotherapy by Bethesda Hospital Library Yogyakarta to inpatients are 1) to help
alleviate the suffering of patients treated, 2) to provide services to patients as a
special service provided by the hospital. How to provision of reading materials by
Bethesda Hospital Library Yogyakarta, include 1) readers consulting services, 2)
individual and group therapy, and 3) specific activities. While the stages
bibliotherapy by inpatients includes three stages, namely 1) identification, 2)
catharsis, and 3) insight.

Keywords: Implementation bibliotherapy, inpatients
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki potensi

dalam berbagai bidang, seperti bidang pariwisata, ekonomi, sumber daya

alam, kebudayaan, maupun pendidikan. Indonesia memiliki lembaga

pendidikan formal maupun non formal. Meskipun demikian, dengan

banyaknya lembaga pendidikan tersebut, justru masyarakat Indonesia telah

menjadi masyarakat yang konsumtif terhadap hal-hal baru yang

mengakibatkan ketergantungan. Seharusnya masyarakat dapat memilih mana

kebutuhan primer, sekunder, atau tersier.

Di era kompetitif ini, masyarakat Indonesia lebih mengedepankan

persaingan dalam kualitas dan kuantitas kehidupan. Gaya hidup seseorang

yang cenderung hedonis dan konsumeris makin membentuk sekat-sekat

kehidupan yang mengagungkan ‘kasta’ (Bulletin Online Library Corner,

2009). Masyarakat yang kurang mampu merasa disisihkan dan tak dianggap

keberadaannya. Padahal mereka ingin berada dalam satu lingkaran kehidupan

bersama masyarakat mampu. Hal ini antara lain berakibat pada gangguan

kejiwaan mereka sehingga menyebabkan stres atau depresi. Fenomena ini

sering dijumpai di berbagai kota besar di Indonesia.

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah salah satu dari 33 provinsi

di Indonesia (Ginting, 2006:125-126). DIY yang merupakan provinsi yang

terkenal dengan julukan kota pelajar karena banyaknya lembaga-lembaga



pendidikan. Namun, banyak pula mall-mall berjejer di pinggir jalan raya.

Kehidupan kota Yogyakarta semakin hari semakin gemerlap. Gaya hidup

masyarakat pun menjadi materialistis sehingga mereka terus mengejar

keinginan duniawi mereka. Apabila keinginan mereka itu tidak terpenuhi

maka akan berdampak pada kondisi psikologis yang akibatnya mereka

menderita kecemasan (anxiety), stres, bahkan depresi.

Stres adalah suatu keadaan tertekan, baik secara fisik maupun

psikologis (Chaplin, 2006:488) sedangkan depresi pada orang normal

merupakan keadaan kemurungan (kesedihan, kepatahan semangat) yang

ditandai dengan perasaan tidak puas, menurunnya kegiatan, dan pesimisme

menghadapi masa yang akan datang (Chaplin, 2006:130). Stres atau gejala

stres seperti jenuh, suntuk, bosan, dan marah dapat dialami oleh anak-anak,

remaja, maupun dewasa menyangkut masalah eksternal maupun internal.

Penyembuhannya pun beragam, seperti dengan terapi religi/keagamaan,

konsultasi pada psikiater atau psikolog, ataupun terapi melalui buku atau

disebut biblioterapi.

Melalui biblioterapi ini, pasien diberi buku dan bacaan lain yang

sesuai dengan masalah yang dideritanya. Dengan membaca buku dan bacaan

lainnya, maka dapat menumbuhkan semangat baru dan percaya diri pada

seseorang. Kegiatan terapi dengan buku ini, dapat menggunakan buku sastra

atau fiksi sebagai sumber daya. Bukti ilmiah menunjukkan bahwa teks

imajinatif atau karya sastra memiliki potensi merubah individu karena lebih



memungkinkan untuk memberikan pengalaman emosional sebagai salah satu

elemen terapi yang efektif (Silverberg, 2003:133).

Biblioterapi adalah usaha meringankan dan mengurangi penderitaan

pasien yang sakit jasmani atau rohani dengan cara memberikan bacaan-

bacaan agama, kejiwaan, maupun bacaan ringan (Lasa Hs, 2009:46).

Beberapa perpustakaan rumah sakit sudah ada yang

mengimplementasikan biblioterapi walaupun relatif sedikit dan sebagian

besar ditujukan pada pasien rawat inap dimana individu tersebut mengalami

kebosanan atau kejenuhan ketika lama berada di ruang rawat. Maka pasien

tersebut perlu mendapat perhatian dari perpustakaan rumah sakit untuk

meringankan penderitaan mereka. Dengan memberikan bacaan yang sesuai

dengan kondisi yang dialaminya, maka pasien akan belajar mempelajari diri

sendiri, memahami keberadaan orang lain, memahami arti kehidupan, dan

mendapatkan solusi dari permasalahan yang dialaminya. Dengan demikian,

mereka akan menunjukkan perubahan perilaku positif dan menjadi normal

kembali.

Kini telah ada beberapa rumah sakit yang menyelenggarakan

perpustakaan tidak saja untuk para tenaga medis, tetapi juga untuk pasien dan

mereka yang menunggu pasien itu (Lasa Hs, 2009:47). Perpustakaan Rumah

Sakit Bethesda Yogyakarta (selanjutnya ditulis Perpustakaan RS. Bethesda

Yogyakarta) merupakan salah satu perpustakaan rumah sakit di Yogyakarta

yang telah mengimplementasikan biblioterapi. Di Perpustakaan RS. Bethesda

Yogyakarta, biblioterapi diberikan kepada pasien rawat inap dan keluarganya.



Harapan diimplementasikannya biblioterapi bagi pasien agar dapat

mengurangi kebosanan dan kejenuhan yang melanda dirinya karena terlalu

lama berada di ruang rawat inap. Sedangkan harapan bagi keluarga pasien

agar dapat mengurangi kebosanan dan kejenuhan bahkan kecemasan karena

melihat kondisi kesehatan pasien yang sedang dirawat.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian tentang topik implementasi biblioterapi. Hal ini

dilakukan karena di Indonesia belum banyak penelitian yang mengangkat

topik biblioterapi. Adapun alasan pemilihan lokasi yaitu di Perpustakaan RS.

Bethesda Yogyakarta karena disana telah mengimplementasikan biblioterapi

sejak tahun 1889 (hasil wawancara dengan KSP Perpustakaan RS. Bethesda

Yogyakarta). Hal ini masih jarang diimplementasikan di perpustakaan-

perpustakaan rumah sakit lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pembahasan dalam

penelitian ini berpijak pada rumusan masalahnya yaitu “Bagaimanakah

implementasi biblioterapi oleh Perpustakaan RS. Bethesda Yogyakarta

terhadap pasien rawat inap?”



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi

biblioterapi oleh Perpustakaan RS. Bethesda Yogyakarta terhadap pasien

rawat inap.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Perpustakaan RS. Bethesda Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang saran

mengenai implementasi biblioterapi terutama dalam peningkatan kualitas

kinerja pustakawan di masa mendatang.

2. Bagi Ilmu Perpustakaan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau melengkapi

teori-teori terutama dalam hal biblioterapi baik secara literatur ataupun

informasi karena biblioterapi masih jarang dikaji.

3. Bagi sivitas akademika.

Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan rujukan bagi penelitian

selanjutnya yang berhubungan dengan biblioterapi.

4. Bagi peneliti.

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya

di bidang ilmu perpustakaan dan informasi.



1.4 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan susunan pembahasan dalam

penelitian yang ditulis secara sistematis untuk mempermudah penyusunan

dari keseluruhan skripsi sehingga lebih teratur dan konsisten. Sistematika

pembahasan dalam penelitian ini disusun dalam bab per bab, yang secara

keseluruhan terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab kesatu, Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian

yang merupakan dasar dari alasan pemilihan masalah, rumusan masalah yang

merupakan pijakan dalam penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua, Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi

tentang tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka merupakan

uraian yang relevan sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dalam tinjauan

pustaka ini dipaparkan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti

lain dengan topik yang sejenis. Sedangkan landasan teori merupakan suatu

konsep dan dasar toeritis yang mendukung penelitian ini. Teori yang dibahas

dalam landasan teori secara garis besar yaitu teori tentang biblioterapi dan

perpustakaan khusus.

Bab ketiga, Metode Penelitian. Bab ini berisi metode penelitian yang

merupakan cara peneliti dalam mengumpulkan data lalu dianalisis sesuai

ketentuan metode yang dipakai oleh peneliti. Bab ini meliputi, metode

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, metode



pengumpulan data, instrumen penelitian, metode analisis data, dan

penentuan keabsahan data.

Bab keempat, Gambaran Umum dan Pembahasan. Bab ini

menguraikan gambaran umum Perpustakaan RS. Bethesda Yogyakarta dan

laporan hasil penelitian tentang implementasi biblioterapi di Perpustakaan

RS. Bethesda Yogyakarta.

Bab kelima, Penutup. Dalam bab ini terdiri dari simpulan, saran dan

rekomendasi terutama bagi pengembangan Perpustakaan RS. Bethesda

Yogyakarta.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka

simpulan dari penelitian ini adalah implementasi biblioterapi oleh

Perpustakaan RS. Bethesda terhadap pasien rawat inap sudah dilakukan

secara maksimal walaupun dalam beberapa langkah masih belum optimal.

Berikut rinciannya:

1. Implementasi Biblioterapi oleh Perpustakaan RS. Bethesda Yogyakarta

terhadap pasien rawat inap dilatarbelakangi oleh pentingnya hiburan dan

motivasi bagi pasien dari sisi psikologisnya, agar jiwa pasien menjadi

tenang.

2. Tujuan Implementasi Biblioterapi oleh Perpustakaan RS. Bethesda

Yogyakarta terhadap pasien rawat inap adalah

a. Untuk membantu meringankan penderitaan dari pasien yang dirawat

b. Untuk memberikan pelayanan kepada pasien sebagai pelayanan khusus

yang diberikan oleh pihak rumah sakit.

3. Cara Penyediaan Bahan Bacaan oleh Pustakawan Perpustakaan RS.

Bethesda Yogyakarta, meliputi :

a. Layanan konsultasi pembaca

b. Terapi individu dan kelompok

c. Kegiatan khusus



4. Tahapan Biblioterapi oleh Pasien Rawat Inap meliputi tiga tahapan, yaitu:

a. Identifikasi

b. Katarsis

c. Wawasan

5. Evaluasi terhadap implementasi biblioterapi:

a. Dari sisi pasien, biblioterapi ini menjadi solusi terbaik untuk menemani

dan menghilangkan rasa jenuh karena lama berada di ruangan sehingga

fokus pasien tidak terus tertuju pada penyakit yang dideritanya namun

teralih kepada bacaan yang dibacanya.

b. Dari sisi pustakawan, biblioterapi sangat besar manfaatnya bagi pasien.

Selain menambah pengetahuan dari buku yang dibaca, pasien juga tidak

terus terfokus dengan penyakit yang dideritanya.

c. Dari sisi peneliti, implementasi biblioterapi oleh perpustakaan RS.

Bethesda Yogyakarta sudah diimplementasikan dengan baik walaupun

belum sepenuhnya optimal. Dengan adanya pustakawan, koleksi yang

disediakan khusus untuk biblioterapi, fasilitas yang mendukung, serta

jadwal yang teratur.

6. Kendala dalam Implementasi Biblioterapi

a. Menurut pihak perpustakaan.

1) Kehilangan koleksi perpustakaan yang dipinjam pasien.

2) Belum adanya Kepala Seksi Pelayanan (KSP) yang telah

mengenyam pendidikan formal di bidang ilmu perpustakaan.

3) Media publikasi yang belum dikelola dengan baik.



b. Menurut pasien.

1) Kurang cukupnya waktu pinjam koleksi perpustakaan sehingga

bacaan yang belum selesai terpaksa harus segera dikembalikan.

2) Koleksi yang dipinjamkan tidak up to date atau terbitan lama.

3) Jenis koleksi yang dipinjamkan kurang banyak sehingga terkadang

pasien meminjam koleksi yang tidak diinginkannya.

4) Lemari dorong  tidak bisa masuk ke dalam ruang rawat inap pasien

sehingga pasien tidak dapat melihat semua koleksi yang dibawa.

5.2 Saran dan Rekomendasi

5.2.1 Saran

1. Menyediakan tempat berbentuk kotak di setiap ruang rawat inap untuk

menampung koleksi yang sudah selesai dibaca oleh pasien sehingga

koleksi yang hilang karena terbawa pulang oleh pasien atau perawat.

2. Merekrut Kepala Seksi Pelayanan (KSP) yang telah mengenyam

pendidikan formal di bidang ilmu perpustakaan agar kegiatan-kegiatan

perpustakaan terkelola dengan baik.

3. Media publikasi yang belum dikelola dengan baik. Membuat media

publikasi untuk perpustakaan secara umum dan biblioterapi secara khusus

agar dapat disosialisasikan kepada masyarakat umum. Media publikasi

yang dapat dipakai seperti internet, dengan membuat web khusus

perpustakaan, brosur dan liflet yang disebarkan di setiap ruang rawat inap,

serta media massa seperti koran.



4. Memberikan waktu yang cukup untuk menyelesaikan bacaan yang

dipinjam pasien.

5. Melayankan sumber daya biblioterapi atau koleksi yang terkini (up to

date) bagi pasien untuk membantu mereka mendapatkan informasi dari

luar selain dari televisi.

6. Menambah jumlah sumber daya atau koleksi agar pasien merasa puas

ketika memilih dan membaca koleksi yang sesuai dengan pilihannya.

7. Membawa beberapa koleksi ke dalam ruang rawat inap untuk

diperlihatkan langsung kepada pasien.

5.2.2 Rekomendasi

1. Penelitian ini membahas biblioterapi dari segi implementasinya saja,

diharapkan ada penelitian selanjutnya mengenai pengaruh atau efektivitas

biblioterapi.

2. Bagi jurusan Ilmu Perpustakaan, diharapkan biblioterapi dimasukkan

dalam materi perkuliahan.
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